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Abstrak−Pada tahun 2022, produksi perikanan di Indonesia mencapai 24,85 juta ton, dengan kontribusi perikanan tangkap 

sebesar 7,99 juta ton dan perikanan budidaya sebesar 16,87 juta ton. Permintaan yang tinggi ini mencerminkan pentingnya 

ikan patin sebagai bahan pangan utama dalam sektor perikanan air tawar (tambak) di Indonesia. Budi daya ikan atau peternak 

ikan adalah salah satu bentuk budidaya perairan yang khusus membudidayakan ikan di tambak atau ruang tertutup, biasanya 

untuk menghasilkan bahan pangan, ikan hias, dan rekreasi (pemancingan). Sektor perikanan merupakan salah satu sektor 

ekonomi yang memiliki peranan dalam pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam penyediaan bahan pangan protein, 

perolehan devisa, dan penyediaan lapangan lapangan kerja. Pengembangan sektor ini sangat penting, oleh karena itu 

dibutuhkan bibit-bibit ikan yang unggul untuk perkembangan dalam budidaya ikan. Bibit yang berkualitas dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi budidaya yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan para pembudidaya. Pemilihan bibit 

ikan patin unggul menjadi salah satu aspek yang dapat menentukan keberhasilan budidaya seperti kriteria yang digunakan. 

Pemilihan bibit ikan patin yang unggul sangat penting dalam budidaya ikan karena bibit ikan yang unggul biasanya memiliki 

laju pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan bibit yang kurang baik artinya ikan dapat mencapai ukuran panen 

dalam waktu yang lebih singkat, meningkatkan efisiensi produksi. Untuk mencapai tujuan tersebut, pengambilan topik 

penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang terjadi pada pertambakan ikan dengan menggunakan metode simple 

additive weighting. Bertujuan mengidentifikasi kriteria-kriteria yang digunakan dalam pemilihan bibit ikan patin unggul 

seperti usia bibit, ukuran, berat, pergerakan dan kondisi tubuh. Hasil perhitungan dengan metode saw didapatkan bahwa 

alternatif dengan kode A54 menempati peringkat pertama dengan nilai hasil 1.44, diikuti peringkat kedua oleh A32 dengan 

nilai 1.38 dan Alternatif dengan kode A7 memiliki rangking 63 atau terakhir dengan nilai 0.52. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan dengan metode simple additive weighting dapat membantu peternak ikan 

patin dalam memilih bibit ikan patin yang unggul seperti ikan patin lokal dan ikan patin jambal sebagai bibit ikan yang terbaik 

dibandingkan dengan bibit ikan patin siam, agar dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas budidaya ikan patin dengan 

mengurangi tingkat kematian bibit akibat stres perjalanan, kecacatan fisik, nafsu makan yang berlebihan dan dapat beradaptasi 

dengan lingkungan baru. 

Kata Kunci: SPK, SAW, Bibit Ikan Patin, Pemilihan, Unggul 

Abstract−In 2022, fish production in Indonesia reached 24.85 million tons, with contributions from capture fisheries 

amounting to 7.99 million tons and aquaculture fisheries amounting to 16.87 million tons. This high demand reflects the 

importance of catfish as a primary food source in the freshwater fishery sector (ponds) in Indonesia. Fish farming is a form of 

aquaculture specifically cultivating fish in ponds or enclosed spaces, typically to produce food, ornamental fish, and 

recreational fishing. The fisheries sector is one of the economic sectors that play a role in national economic development, 

particularly in providing protein food sources, generating foreign exchange, and creating job opportunities. The development 

of this sector is crucial; therefore, superior fish seeds are needed for growth in fish farming. High-quality seeds can increase 

productivity and efficiency in farming, ultimately enhancing the farmers' profitability. Selecting superior catfish seeds is one 

of the aspects that can determine the success of farming, such as the criteria used. Choosing superior catfish seeds is very 

important in fish farming because superior seeds usually have a faster growth rate than lower-quality seeds, meaning the fish 

can reach harvest size in a shorter time, increasing production efficiency. To achieve this goal, this research topic was chosen 

based on problems occurring in fish farming using the simple additive weighting method. The aim is to identify the criteria 

used in selecting superior catfish seeds, such as seed age, size, weight, movement, and body condition. The results of the 

calculations using the SAW method showed that the alternative with code A54 ranked first with a score of 1.44, followed by 

the second rank with code A32 with a score of 1.38, and the alternative with code A7 ranked 63rd or last with a score of 0.52. 

The research results indicate that the decision support system using the simple additive weighting method can help catfish 

farmers select superior catfish seeds, such as local catfish and jambal catfish, as the best seeds compared to siamese catfish 

seeds, to increase the efficiency and effectiveness of catfish farming by reducing seed mortality due to travel stress, physical 

deformities, excessive appetite, and better adaptation to new environments. 

Keywords: SPK, SAW, Seeds are Patin, Election, superior 

1. PENDAHULUAN 

Pada tahuìn 2022, produìksi peìrikanan di Indoneìsia meìncapai 24,85 juìta ton, deìngan kontribuìsi peìrikanan tangkap 

seìbeìsar 7,99 juìta ton dan peìrikanan buìdidaya seìbeìsar 16,87 juìta ton[1]. Peìrmintaan yang tinggi ini meìnceìrminkan 

peìntingnya ikan patin seìbagai bahan pangan uìtama dalam seìktor peìrikanan air tawar (tambak) di Indoneìsia. Buìdi 

daya ikan atauì peìteìrnak ikan adalah salah satuì beìntuìk buìdidaya peìrairan yang khuìsuìs meìmbuìdidayakan ikan di 
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tambak atauì ruìang teìrtuìtuìp, biasanya uìntuìk meìnghasilkan bahan pangan, ikan hias, dan reìkreìasi (peìmancingan). 

Deìngan uìpaya peìmbuìdidayaan yang dilakuìkan teìrseìbuìt, maka akan teìrjadi suìatuì keìseìimbangan peìrseìdiaan 

teìrhadap bibit ikan yang akan dikeìmbangkan[2]. Peìrikanan dibuìdidaya khuìsuìsnya ikan air tawar teìlah teìrbuìkti 

meìmbeìrikan keìuìntuìngan eìkonomi yang signifikan. Poteìnsi beìsar ini beìluìm dimanfaatkan seìcara optimal, 

meìskipuìn seìktor peìrikanan meìmiliki peìran peìnting dalam peìningkatan peìreìkonomian nasional.  

Seìktor peìrikanan meìruìpakan seìktor yang peìnting bagi Masyarakat Indoneìsia dan dapat dijadikan seìbagai 

peìnggeìrak uìtama (primeì moveìr) peìreìkonomian nasional. Seìktor peìrikanan meìruìpakan salah satuì seìktor eìkonomi 

yang meìmiliki peìranan dalam peìmbanguìnan eìkonomi nasional, khuìsuìsnya dalam peìnyeìdiaan bahan pangan 

proteìin, peìroleìhan deìvisa, dan peìnyeìdiaan lapangan lapangan keìrja[3]. Peìngeìmbangan seìktor ini sangat peìnting, 

oleìh kareìna ituì dibuìtuìhkan bibit-bibit ikan yang uìngguìl uìntuìk peìrkeìmbangan dalam buìdidaya ikan. Bibit yang 

beìrkuìalitas dapat meìningkatkan produìktivitas dan eìfisieìnsi buìdidaya yang pada akhirnya akan meìningkatkan 

keìuìntuìngan para peìmbuìdidaya. Peìmilihan bibit ikan patin uìngguìl meìnjadi salah satuì aspeìk yang dapat 

meìneìntuìkan keìbeìrhasilan buìdidaya seìpeìrti kriteìria yang diguìnakan.  

Pada peìneìltian Rais Zuìlkarnain dan Tri Suìsilowati dimana kriteìria yang diguìnakan seìpeìrti uìkuìran, uìsia 

bibit dan keìseìhatan deìngan hasil peìneìlitian yang meìnuìnjuìkkan bahwa sisteìm peìnduìkuìng keìpuìtuìsan ini dibanguìn 

uìntuìk meìmbantuì meìneìntuìkan bibit ikan leìleì yang beìrkuìalitas baik uìntuìk di buìdidayakan deìngan meìngguìnakan 

logika FMADM deìngan meìngguìnakan meìtodeì SAW (simpleì additiveì weìighting) dan seìmakin banyak sampleì data 

yang di guìnakan maka seìmakin tinggi tingkat validitas peìrhituìngan yang di hasilkan. Seìrta eìmbeìrian skala 

konveìrsi dan bobot preìfeìreìnsi dari seìtiap bobot criteìria meìmpeìngaruìhi peìnilaian dan hasil peìrhituìngan SAW 

(simpleì additiveì weìighting)[4]. Peìneìltian Jeìreìmia Kaban, Trinanda Syahpuìtra dan Rico Imanta Ginting teìntang 

peìmilihan bibit patin deìngan meìngguìnakan kriteìria seìpeìrti uìmuìr, panjang, beìrat dan keìseìhatan deìngan hasil 

peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa peìmilihan bibit ikan patin pada uìsaha bibit ikan marisi mandiri dianalisa deìngan 

sisteìm peìnduìkuìng keìpuìtuìsan meìtodeì MOORA deìngan meìlakuìkan peìrangkingan[5]. Hasil analisis dari peìneìlitian 

teìrdahuìluì dapat disimpuìlkan bahwa peìmilihan kriteìria meìruìpakan salah satuì hal peìnting dalam meìmilih bibit ikan 

yang uìngguìl. Bibit uìngguìl tidak hanya beìrpeìngaruìh pada tingkat keìlangsuìngan hiduìp ikan, teìtapi juìga pada 

peìrtuìmbuìhan dan reìsisteìnsi teìrhadap peìnyakit.  

Peìmilihan bibit ikan patin yang uìngguìl sangat peìnting dalam buìdidaya ikan kareìna bibit ikan yang uìngguìl 

biasanya meìmiliki lajuì peìrtuìmbuìhan yang leìbih ceìpat dibandingkan deìngan bibit yang kuìrang baik artinya ikan 

dapat meìncapai uìkuìran paneìn dalam waktuì yang leìbih singkat, meìningkatkan eìfisieìnsi produìksi. Bibit ikan uìngguìl 

juìga leìbih tahan teìrhadap beìrbagai peìnyakit dan kondisi lingkuìngan yang buìruìk dimana dapat meìnguìrangi angka 

keìmatian dan biaya peìngobatan, seìrta meìningkatkan hasil paneìn. Leìbih eìfisieìn dalam meìnguìbah pakan meìnjadi 

massa tuìbuìh deìngan biaya pakan dapat diteìkan, meìningkatkan keìuìntuìngan buìdidaya, dan meìmiliki keìmampuìan 

adaptasi yang leìbih baik teìrhadap beìrbagai kondisi lingkuìngan, seìpeìrti suìhuì, kuìalitas air, dan keìteìrseìdiaan pakan. 

Deìngan meìmilih bibit ikan yang uìngguìl, peìtani ikan dapat  meìmaksimalkan hasil poteìnsi dalam seìktor peìrikanan, 

teìruìtama di air tawar (tambak) seìhingga dapat beìrkontribuìsi seìcara signifikan teìrhadap peìreìkonomian masyarakat 

khuìsuìsnya peìtambak.  

Uìntuìk meìncapai tuìjuìan teìrseìbuìt, peìngambilan topik peìneìlitian ini dilakuìkan beìrdasarkan masalah yang 

teìrjadi pada peìrtambakan ikan milik Mas N. Mas N seìndiri meìmiliki tambak ikan uìntuìk buìdidaya ikan patin dan 

nila, dimana keìtika meìmilih bibit ikan yang akan dipeìlihara seìring kali bibit meìngalami streìss beìrat akibat peìrjalan 

dan tidak dapat meìnyeìsuìaikan diri deìngan lingkuìngan teìmpat tinggak baruì nya hingga beìrakhir mati. Oleìh seìbab 

ituì peìneìlitian ini dilakuìkan agar dapat meìngatasi masalah peìmilihan bibit ikan patin uìngguìl yang akan 

dibuìdidayakan oleìh Mas N. Peìneìlitian juìga beìrtuìjuìan meìngideìntifikasi kriteìria-kriteìria yang diguìnakan dalam 

peìmilihan bibit ikan patin uìngguìl seìpeìrti uìsia bibit, uìkuìran, beìrat, peìrgeìrakan dan kondisi tuìbuìh yang didapatkan 

dari hasil wawancara deìngan mas N dan karya ilmia baik papeìr, juìrnal mauìpuìn buìkuì dan meìnghasilkan sisteìm 

peìnduìkuìng keìpuìtuìsan yang dapat meìmbantuì peìmbuìdidaya ikan dalam meìmilih bibit ikan uìngguìl meìngguìnakan 

meìtodeì simpleì additiveì weìighting yang mana nanti peìneìlitian ini dapat diguìnakan uìntuìk dijadikan acuìan oleìh 

peìneìliti lain yang meìmiliki kasuìs seìruìpa seìrta dapat meìmbantuì peìmbuìdidaya ikan dalam meìmilih bibit ikan patin 

uìngguìl deìngan kriteìria yang teìlah diteìntuìkan deìngan meìngimpleìmeìntasikan sisteìm peìnduìkuìng keìpuìtuìsan 

meìngguìnakan meìtodeì simpleì additiveì weìighting. 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Langkah-langkah atauì tahapan yang akan dilakuìkan dalam meìngambil keìpuìtuìsan pada proseìs peìmilihan bibit ikan 

patin uìngguìl deìngan meìngikuìti tahapan-tahapan ini akan meìmbantuì dalam meìmastikan bahwa peìneìlitian beìrjalan 

deìngan baik dan meìnghasilkan sisteìm peìnduìkuìng keìpuìtuìsan meìtodeì simpleì additiveì weìighting yang teìpat yaituì 

seìbagai beìrikuìt: 

a. Ideìntifikasi masalah deìngan meìndeìfinisikan masalah seìcara jeìlas dan meìneìntuìkan apa yang ingin dicapai 

meìlaluìi peìneìlitian. 
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b. Peìnguìmpuìlan data deìngan meìngguìnakan meìtodeì yang teìpat uìntuìk meìnguìmpuìlkan data seìpeìrti wawancara, 

obseìrvasi dan stuìdi liteìratuìr. 

c. Peìngolahan data deìngan meìnghapuìs data yang tidak konsisteìn atauì tidak reìleìvan dan meìnguìbah data keì dalam 

beìntuìk yang seìsuìai uìntuìk analisis. 

d. Peìmodeìlan SPK dilakuìkan deìngan meìtodeì simpleì additiveì weìighting. 

e. Meìnganalisis dan meìnginteìrpreìtasikan hasil yang dipeìroleìh dari meìtodeì simpleì additiveì weìighting dan 

meìnilai apakah hasil seìsuìai deìngan tuìjuìan peìneìlitian. 

f. Meìmbeìrikan reìkomeìndasi beìrdasarkan hasil analisis dari peìneìlitian deìngan meìtodeì simpleì additiveì 

weìighting. 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Meìtodeì peìnguìmpuìlan data adalah cara yang dilakuìkan uìntuìk meìnguìmpuìlkan dan meìnganalisis data. Deìngan 

meìnguìmpuìlkan data, peìneìliti dapat meìnjawab peìrtanyaan teìrteìntuì, meìnguìji hipoteìsis, hingga meìnilai hasil. 

Meìtodeì peìnguìmpuìlan data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah obseìrvasi, wawancara dan stuìdi liteìratuìr. 

a. Obseìrvasi  

Obeìseìrvasi adalah suìatuì keìgiatan peìngamatan yang dilakuìkan seìcara sisteìmatik teìrhadap geìjala yang dilihat pada 

objeìk ituì seìndiri[6]. Dalam peìlaksanaan keìgiatan ini peìneìliti meìlakuìkan peìngamatan keìlapangan uìntuìk 

meìngeìtahuìi, meìnguìmpuìlkan data dan informasi yang leìngkap seìrta meìndalam teìntang peìmilihan bibit ikan. Dalam 

obseìrvasi ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi keìgiatan apa saja yang seìdang dilakuìkan.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah salah satuì alat atauì keìgiatan uìntuìk peìnguìmpuìlan data yang dilakuìkan seìcara lisan. Dalam hal 

ini wawancara haruìs dilakuìkan seìcara meìndalam dan hati-hati agar kita meìneìrima informasi yang beìnar dan 

teìrpeìrinci. Wawancara ini dilakuìkan keìpada peìmilik teìmpat peìmbuìdidaya ikan teìntang bagaimana cara yang 

dilakuìkan dalam peìmilihan bibit ikan yang akan dibuìdidayakan. 

c. Stuìdi Liteìratuìr  

Stuìdi liteìratuìr adalah proseìs sisteìmatis uìntuìk meìngideìntifikasi, meìngeìvaluìasi, dan meìnafsirkan hasil-hasil dari 

peìneìlitian yang reìleìvan deìngan topik atauì peìrtanyaan peìneìlitian teìrteìntuì. Stuìdi liteìratuìr dilakuìkan uìntuìk 

meìmahami teìori, meìtodeì, dan teìmuìan-teìmuìan seìbeìluìmnya yang beìrkaitan deìngan topik. 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Sisteìm peìnduìkuìng keìpuìtuìsan adalah seìbagai sisteìm basis kompuìteìr yang teìrdiri dari tiga komponeìn yang saling 

beìrinteìraksi, sisteìm bahasa yaituì meìkanismeì uìntuìk meìmbeìrikan komuìnikasi antara peìngguìna dan komponeìn 

sisteìm peìnduìkuìng keìpuìtuìsan lain, sisteìm peìngeìtahuìan yaituì reìspositori peìngeìtahuìan domain masalah yang ada 

pada sisteìm peìnduìkuìng keìpuìtuìsan atauì seìbagai data atauì seìbagai proseìduìr, dan sisteìm peìmroseìsan masalah yaituì 

huìbuìngan antara duìa komponeìn lainnya teìrdiri dari satuì atauì leìbih kapabilitas manipuìlasi masalah uìmuìm yang 

dipeìrluìkan uìntuìk peìngambilan keìpuìtuìsan. Deìngan  meìngguìnakan  sisteìm peìnduìkuìng Keìpuìtuìsan mampuì 

meìngambil keìpuìtuìsan yang leìbih akuìrat, eìfeìktif, seìrta peìngambilan seìbuìah keìpuìtuìsan peìmilihan bibit ikan yang 

leìbih optimal[7]. 

2.4 SAW (Simple Additive Weighting) 

Meìtodeì simpleì additiveì weìighting seìring dikeìnal deìngan istilah meìtodeì peìnjuìmlahan teìrbobot. Konseìp dasar 

meìtodeì simpleì additiveì weìighting ini adalah meìncari peìnjuìmlahan teìrbobot dari rating kineìrja pada seìtiap 

alteìrnatif seìmuìa atribuìt. Meìtodeì simpleì additiveì weìighting disarankan uìntuìk peìnyeìleìksian dalam sisteìm 

peìngambilan keìpuìtuìsan muìlti proseìs. Meìtodeì simpleì additiveì weìighting meìruìpakan meìtodeì yang banyak 

diguìnakan dalam peìngambilan keìpuìtuìsan yang meìmiliki banyak atribuìt. Meìtodeì simpleì additiveì weìighting 

meìmbuìtuìhkan proseìs normalisasi matriks keìpuìtuìsan (X) keì suìatuì skala yang dapat dipeìrbandingkan deìngan 

seìmuìa rating alteìrnatif yang ada. Meìtodeì SAW meìngeìnal adanya 2(duìa) atribuìt yaituì kriteìria keìuìntuìngan alteìrnatif 

(beìneìfit) dan kriteìria biaya (cost). Peìrbeìdaan meìndasar dari keìduìa kriteìria ini adalah dalam peìmilihan kriteìria 

keìtika meìngambil keìpuìtuìsan[8]. Proses kerja metode simple additive weighting dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Identifikasi kriteria dan bobot  

b. Menentukan bobot kriteria 

c. Membuat matriks keputusan  

d. Normalisasi matriks keputusan untuk mengubah berbagai skala penilaian menjadi skala yang sama, dengan 

menggunkan rumus benefit jika keuntungan dan cost jika mengeluarkan biaya. 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗

𝑖

→ 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)    (1) 

𝑟𝑖𝑗 =

𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑖

𝑋𝑖𝑗
→ 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝐶𝑜𝑠𝑡)      (2) 
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Keìteìrangan: 

rij  = nilai rating kineìrja teìrnormalisasi 

xij  = nilai atribuìt yang dimiliki dari seìtiap kriteìria 

Max Xij = nilai teìrbeìsar dari seìtiap kriteìria ᵢ 

Min Xij = nilai teìrkeìcil dari seìtiap kriteìria ᵢ 

Beìneìfit = jika nilai teìrbeìsar adalah teìrbaik 

cost  =jika nilai terkecil adalah terbaik dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif 

Ai pada atribut Cj; i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n. 

e. Mencari nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai: 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗
𝑛

𝑗=1
∙  𝑟𝑖𝑗          

 (3) 

Keìteìrangan: 

𝑉i : adalah nilai preìfeìreìnsi uìntuìk alteìrnatif keì-i 

Wj :  adalah bobot kriteìria keì-j 

Rij : adalah nilai normalisasi dari alteìrnatif keì-i pada kriteìria keì-j 

n : adalah juìmlah kriteìria 

f. Tahap perengkingan dengan encari alternatif terbaik berdasarkan hasil perhitungan dari kriteria yang 

digunakan. 

2.5 Bibit Ikan 

Bibit ikan meìruìpakan anak ikan deìngan uìkuìran teìrteìntuì yang akan diguìnakan seìbagai bahan organik dalam 

keìgiatan peìmbuìdidayaan ikan[9]. Dalam duìnia buìdidaya peìrikanan, Faktor bibit beìnih beìrkuìalitas meìmpuìnyai 

preìnseìntaseì keìbeìrhasilan seìkitar 30 peìrseìn. Dimana beìnih yang baik dan beìrkuìalitas maka dalam peìmaneìnan hasil 

akan leìbih meìnguìntuìngkan teìrkhuìsuìs bibit ikan patin[10]. Bibit ikan patin meìmiliki banyak jeìnis, hal ini 

dikareìnakan bibit ikan patin beìrasal dari beìbeìrapa jeìnis induìkan yang meìmiliki speìsifikasi beìrbeìda-beìda. Jeìnis 

patin yang banyak didistribuìsikan di Indoneìsia adalah jeìnis lokal atauì yang suìdah dikeìmbangkan oleìh Balai Riseìt 

Peìmuìliaan Ikan KKP Indoneìsia. Bibit ikan patin yang meìmiliki kuìalitas dan standar yang seìsuìai deìngan CPIB 

teìntuì meìmiliki pasar yang baguìs[11]. 

2.6 Ikan Patin 

Ikan Patin (Pangasiuìs) salah satuì ikan asli peìrairan Indoneìsia. Daging ikan patin meìnganduìng lisin dalam juìmlah 

banyak. Ikan patin meìmpuìnyai beìntuìk tuìbuìh meìmanjang dan beìrwarna puìtih peìrak deìngan puìngguìng beìwarna 

keìbiruìan. Ikan patin tidak meìmiliki sisik, keìpala ikan reìlatif keìcil deìngan muìluìt teìrleìtak di uìjuìng keìpala agak keì 

bawah dan teìrmasuìk dalam ciri khas catfish. Ikan meìnjadi makanan keìgeìmaran masyarakat Indoneìsia kareìna 

seìlain harganya muìrah, ikan juìga meìmiliki kanduìngan gizi yang tinggi. Ikan meìmeìgang peìranan peìnting bagi 

peìmeìnuìhan suìmbeìr gizi dan keìtahanan pangan masyarakat teìruìtama ikan patin[12]. Ikan patin meìmiliki beìbeìrapa 

jeìnis yaituì patin lokal (Peìdado), patin siam dan patin jambal. 

a. Patin Lokal (Peìdado) 

Patin lokal (peìdado) meìruìpakan ikan asli Indoneìsia yang teìrseìbar di peìrairan suìngai-suìngai beìsar di Suìmatra dan 

Kalimantan. Keìleìbihan ikan peìdado adalah dagingnya yang beìwarna puìtih, meìmiliki rasa yang khas dan leìzat, 

deìngan teìkstuìr daging yang leìmbuìt dan leìbih tahan teìrhadap kondisi lingkuìngan lokal dan leìbih muìdah dipeìlihara 

di kolam-kolam tradisional seìrta meìmiliki peìrmintaan yang stabil di pasar lokal. Keìkuìrangan ikan lokal meìmiliki 

lajuì peìrtuìmbuìhan yang leìbih lambat, juìmlah produìksi leìbih reìndah dan uìkuìrannya ceìnndeìruìng leìbih keìcil 

dibandingkan deìngan jeìnis patin siam dan patin jambal[13]. 

b. Patin Siam  

Patin siam atauì dikeìnal juìga seìbagai ikan patin Thailand atauì patin siam meìmiliki nama ilmiah pangasiuìs 

hypophthalmuìs yang beìrasal dari suìngai Meìkong di Thailand dan Vieìtnam, popuìleìr dalam buìdidaya ikan kareìna 

peìrtuìmbuìhannya ceìpat dan dagingnya yang disuìkai oleìh banyak orang. Ikan patin siam meìmiliki beìbeìrapa 

keìuìngguìlan diantaranya muìdah dibuìdidayakan, meìmiliki lajuì peìrtuìmbuìhan yang leìbih ceìpat dan bisa meìncapai 

uìkuìran yang leìbih beìsar seìrta muìdah beìradaptasi di kondisi air yang buìruìk. Salah satuì keìkuìrangan yang dimiliki 
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oleìh ikan patin siam adalah warna daging yang seìdikit keìkuìningan yang meìmbuìatnya kuìrang lakuì dipasaran 

inteìrnasional[14]. 

c. Patin Jambal Ikan  

Patin jambal (Pangasiuìs djambal) meìruìpakan salah satuì komoditas asli Indoneìsia. Meìmiliki keìleìbihan warna 

dagingnya puìtih, kuìalitas daging yang sangat baik, teìkstuìr leìmbuìt, dan rasa yang leìzat, meìmiliki harga juìal yang 

tinggi di pasaran dan dapat meìncapai bobot leìbih dari 20 kg larva tidak beìrsifat kanibal dan produìksi speìrma 

tinggi. Keìkuìrangannya meìmiliki lajuì peìrtuìmbuìhannya leìbih lambat dibandingkan deìngan patin siam, meìmeìrluìkan 

peìrawatan dan manajeìmeìn yang leìbih inteìnsif dibandingkan deìngan Patin lokal[15]. 

2.7 Budidaya Ikan Patin 

Ikan patin ini meìruìpakan salah satuì ikan air tawar yang meìmiliki peìluìang eìkonomi uìntuìk dibuìdidayakan. 

Peìrtuìmbuìhan ceìpat dan adaptasi bilitas baik teìrhadap kondisi peìrairan meìmbuìatnya diminati. Buìdidaya ikan Patin 

masih peìrluì dipeìrluìas lagi, kareìna peìmeìnuìhan atas peìrmintaan ikan patin masih sangat kuìrang. Ikan patin seìpeìrti 

halnya ikan leìleì tidak meìmiliki sisik dan meìmiliki seìmacam duìri yang tajam di bagian siripnya keìduìanya 

teìrgolong dalam keìlompok catfish. Ada yang meìnyeìbuìt ikan patin deìngan Leìleì Bangkok. Di beìbeìrapa daeìrah ikan 

patin meìmiliki nama yang beìrbeìda-beìda antara lain ikan Jambal, ikan Juìara, Lancang dan Sodarin[16]. 

2.8 Pemilihan Bibit Ikan 

Peìmilihan bibit ikan yang uìngguìl meìruìpakan langkah peìnting dalam buìdidaya ikan Patin. Bibit yang baik 

seìbaiknya dipilih beìrdasarkan uìsia, uìkuìran, beìrat, peìrgeìrakan dan kondisi tuìbuìh. Seìlain ituì, pastikan bibit yang 

dipilih beìbas dari peìnyakit uìntuìk meìnguìrangi risiko keìmatian dan meìnjamin peìrtuìmbuìhan yang optimal. 

Peìmilihan beìnih dalam keìgiatan buìdidaya akan meìmeìngaruìhi hasil peìmbeìsaran ikan konsuìmsi yang 

dibuìdidayakan. Seìbeìluìm dilakuìkan peìmbeìnihan, peìrluì adanya proseìs seìleìksi beìnih yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìmilih 

beìnih yang beìrkuìalitas baik, seìhingga dapat meìnghasilkan kuìalitas dan kuìantitas beìnih yang baik. Seìleìksi beìnih 

dilakuìkan uìntuìk meìndapatkan hasil yang uìngguìl, seìhat, dan tidak cacat. Maka dari ituì, seìleìksi beìnih sangat 

dipeìrluìkan saat keìgiatan buìdidaya. Keìbeìrhasilan uìsaha buìdidaya peìrikanan diteìntuìkan oleìh keìteìrseìdiaan beìnih 

yang beìrkuìalitas, seìbab kondisi beìnih yang beìrkuìalitas akan meìmeìngaruìhi peìrtuìmbuìhan yang juìga baik[17]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Metode SAW 

Meìtodeì simpleì additiveì weìighting seìring juìga dikeìnal istilah meìtodeì peìnjuìmlahan teìrbobot. Konseìp dasar meìtodeì 

simpleì additiveì weìighting adalah meìncari peìnjuìmlahan teìrbobot dari rating kineìrja pada seìtiap alteìrnatif pada 

seìmuìa atribuìt. Meìtodeì simpleì additiveì weìighting meìmbuìtuìhkan proseìs normalisasi matriks keìpuìtuìsan (X) keì suìatuì 

skala yang dapat dipeìrbandingkan deìngan seìmuìa rating alteìrnatif yang ada[18]. Peìmbahasan Langkah-langkah 

dari peìrhituìngan data peìneìlitian meìngguìnkan meìtodeì simpleì additiveì weìighting dapat dilihat seìbagai beìrikuìt. 

a. Ideìntifikasi Kriteìria dan Alteìrnatif 

Meìngideìntifikasi kriteìria-kriteìria dan alteìrnatif yang akan diguìnakan dalam peìngambilan keìpuìtuìsan meìtodeì 

simpleì additiveì weìighting dimana kriteìria yang diguìnakan seìpeìrti Uìsia (C1), Uìkuìran (C2), Beìrat (C3), Peìrgeìrakan 

(C4), Kondisi (C5), Warna Mata (C6) dan Nafsuì Makan (C7) dan alteìrnatif yang akan diguìnakan seìpeìrti Patin 

Siam (A1), Patin Jambal (A2), Patin Lokal (A3), Patin Siam (A4), Patin Jambal (A5), Patin Lokal (A6), Patin 

Siam (A7), Patin Jambal (A8), Patin Lokal (A9), Patin Siam (A10), Patin Jambal (A11), Patin Lokal (A12), Patin 

Siam (A13), Patin Jambal (A14), Patin Lokal (A15), Patin Siam (A16), Patin Jambal (A17), Patin Lokal (A18), 

Patin Siam (A19), Patin Jambal (A20), Patin Lokal (A21), Patin Siam (A22), Patin Jambal (A23), Patin Lokal 

(A24), Patin Siam (A25), Patin Jambal (A26), Patin Lokal (A27), Patin Siam (A28), Patin Jambal (A29), Patin 

Lokal (A30), Patin Siam (A31), Patin Jambal (A32), Patin Lokal (A33), Patin Siam (A34), Patin Jambal (A35), 

Patin Lokal (A36), Patin Siam (A37), Patin Jambal (A38), Patin Lokal (A39), Patin Siam (A40), Patin Jambal 

(A41), Patin Lokal (A42), Patin Siam (A43), Patin Jambal (A44), Patin Lokal (A45), Patin Siam (A46), Patin 

Jambal (A47), Patin Lokal (A48), Patin Siam (A49), Patin Jambal (A50), Patin Lokal (A51), Patin Siam (A52), 

Patin Jambal (A53), Patin Lokal (A54), Patin Siam (A55), Patin Jambal (A56), Patin Lokal (A57), Patin Siam 

(A58), Patin Jambal (A59), Patin Lokal (A60), Patin Siam (A61), Patin Jambal (A62) dan Patin Lokal (A63). 

b. Meìneìntuìkan Bobot Kriteìria  

Meìneìtapkan bobot pada seìtiap kriteìria beìrdasarkan tingkat keìpeìntingannya uìntuìk meìncari nilai dari seìtiap bobot 

kriteìria peìrluì dilakuìkan analisis peìngambilan keìpuìtuìsan keìuìntuìngan dan biaya agar dapat dikeìtahuìi bobot 

beìrdasarkan tingkat keìpeìntingannya seìpeìrti di bawah ini.  

1. C1 (Uìsia)  
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Uìsia ikan meìruìpakan hal yang paling peìnting dalam peìmilihan bibit, seìmakin beìrtambah uìsia ikan maka seìmakin 

beìsar tingkat hiduìp nya, maka nilai peìmbobotan dapat dilihat seìbagai beìrikuìt. Kareìna nilai bobot yang seìmakin 

beìsar seìmakin baik, maka kriteìria uìsia (C1) masuìk keìdalam kateìgori beìneìfit. 

Tabel 1. Kriteìria Uìsia 

Uìsia Nilai 

< 5 Hari 3 

9 Hari 4 

> 10 Hari 5 

2. C2 (Uìkuìran) 

Uìkuìran ikan meìnjadi faktor peìnting dalam peìmilihan bibit ikan, hal teìrseìbuìt kareìna seìmakin panjang uìkuìran bibit 

dalam satuìan cm maka artinya peìrtuìmbuìhan bibit teìrseìbuìt baguìs.  Kareìna nilai bobot yang seìmakin beìsar seìmakin 

baik, maka kriteìria Uìkuìran (C2) masuìk keìdalam kateìgori beìneìfit. 

Tabel 2. Kriteìria Uìkuìran 

Uìkuìran Nilai 

< 2 cm 3 

4.8 cm 4 

> 5.3 cm 5 

3. C3 (Beìrat) 

Beìrat bibit ikan meìruìpakan salah satuì faktor peìnting dalam buìdidaya ikan yang beìrpeìngaruìh teìrhadap 

peìrtuìmbuìhan dan keìlangsuìngan hiduìp ikan. Beìrat bibit yang seìhat ceìndeìruìng leìbih baik dibandingkan deìngan 

beìnih yang kuìrang seìhat. Peìmilihan beìrat bibit yang teìpat sangat peìnting uìntuìk meìmastikan peìrtuìmbuìhan ikan 

yang baik dan eìfisieìnsi dalam buìdidaya yang artinya ikan yang meìmiliki beìrat yang baik akan seìmakin baguìs. 

Oleìh kareìna ituì nilai bobot uìntuìk Beìrat (C3) yaituì beìneìfit dimana nilainya seìmakin beìsar maka seìmakin baik. 

Tabel 3. Kriteìria Beìrat 

Beìrat Nilai 

< 5gram 3 

9gram 4 

> 10gram 5 

4. C4 (Peìrgeìrakan) 

Peìrgeìrakan bibit ikan adalah aspeìk peìnting yang peìrluì dipeìrhatikan dalam buìdidaya ikan patin kareìna beìrkaitan 

deìngan distribuìsi, keìseìhatan, dan peìrtuìmbuìhan ikan. Ikan yang sakit ceìndeìruìng kuìrang aktif dan muìngkin 

meìnuìnjuìkkan geìrakan yang tidak biasa. Peìrgeìrakan bibit ikan yang lincah meìnjadi kriteìria peìnting, seìdangkan 

jika peìrgeìrakan ikan lambat atauì tidak beìrgeìrak, maka bibit teìrseìbuìt teìrseìrang peìnyakit dan streìss. Oleìh kareìna 

nilai bobot yang seìmakin beìsar seìmakin baik, maka kriteìria Peìrgeìrakan (C4) masuìk keìdalam kateìgori beìneìfit. 

Tabel 4. Kriteìria Peìrgeìrakan 

Peìrgeìrakan Nilai 

Sangat Lincah 5 

Lincah 4 

Cuìkuìp 3 

Lambat 2 

Sangat Lambat 1 

5. C5 (Kondisi)  

Kondisi bibit ikan meìruìpakan faktor yang meìneìntuìkan keìbeìrhasilan buìdidaya ikan patin. Kondisi bibit yang baik 

akan meìningkatkan keìlangsuìngan hiduìp dan peìrtuìmbuìhan ikan seìpeìrti tidak ada tanda-tanda peìnyakit seìpeìrti 

bintik puìtih, luìka, atauì sirip yang teìrkoyak seìrta peìruìt tidak buìncit atauì keìmpis yang meìnuìnjuìkkan bahwa sisteìm 

peìnceìrnaan beìkeìrja deìngan baik. Deìngan meìmpeìrhatikan kondisi bibit ikan seìcara ceìrmat dan teìpat, peìmbuìdidaya 

dapat meìningkatkan tingkat keìlangsuìngan hiduìp dan peìrtuìmbuìhan ikan dalam buìdidaya. Artinya dapat 

dimasuìkkan dalam nilai bobot yang seìmakin beìsar seìmakin baik, maka kriteìria Kondisi (C5) masuìk keìdalam 

kateìgori beìneìfit. 

Tabel 5. Kriteìria Kondisi 

Kondisi Nilai 
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Sangat Seìhat 5 

Seìhat 4 

Cuìkuìp 3 

Cacat 2 

Sangat Cacat 1 

6. C6 (Mata Ikan) 

Warna mata bibit ikan meìruìpakan salah satuì indikator peìnting uìntuìk meìnilai keìseìhatan dan kondisi fisik ikan. 

Peìruìbahan warna mata atauì kondisi mata yang tidak normal dapat meìnuìnjuìkkan adanya masalah keìseìhatan. Mata 

yang jeìrnih biasanya meìnandakan bahwa bibit ikan dalam keìadaan seìhat. Warna mata ikan yang alami teìrgantuìng 

pada speìsieìs ikan, namuìn uìmuìmnya akan tampak hiduìp dan tidak keìruìh. Warna mata yang keìruìh dapat 

meìnuìnjuìkkan adanya infeìksi bakteìri, jamuìr, atauì parasit. Artinya seìmakin jeìrnih mata ikan maka ikan teìrseìbuìt 

seìhat.  Nilai bobot yang diguìnakan ialah seìmakin beìsar seìmakin baik, maka kriteìria Mata Ikan (C6) masuìk 

keìdalam kateìgori beìneìfit. 

Tabel 6. Kriteìria Mata Ikan 

Mata Ikan Nilai 

Sangat Jeìrnih 5 

Jeìrnih 4 

Cuìkuìp 3 

Keìruìh 2 

Sangat Keìruìh 1 

7. C7 (Nafsuì Makan)  

Nafsuì makan bibit ikan meìruìpakan indikator peìnting uìntuìk meìnilai keìseìhatan dan peìrtuìmbuìhan meìreìka dalam 

buìdidaya ikan. Nafsuì makan yang baik meìnuìnjuìkkan bahwa bibit ikan dalam kondisi seìhat dan lingkuìngan 

peìmeìliharaan meìreìka meìnduìkuìng. Namuìn dalam peìmbiayaan nafsuì makan ikan akan meìngeìluìarkan biaya yang 

sangat beìsar. Maka nilai bobot yang cost adalah yang teìpat kareìna seìmakin keìcil seìmakin baik, maka kriteìria 

Nafsuì Makan (C7) masuìk keìdalam kateìgori cost.  

Tabel 7. Kriteìria Nafsuì Makan 

Nafsuì Makan Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cuìkuìp 3 

Kuìrang 2 

Sangat Kuìrang 1 

Dari hasil analisis peìngambilan Keìpuìtuìsan maka bobot yang di dapat adalah seìbagai beìrikuìt.  

Tabel 8. Kriteìria Bobot 

Kriteìria Bobot 

C1 Beìneìfit 11% 0.11 

C2 Beìneìfit 13% 0.13 

C3 Beìneìfit 12% 0.12 

C4 Beìneìfit 17% 0.17 

C5 Beìneìfit 15% 0.15 

C6 Beìneìfit 18% 0.18 

C7 Cost 14% 0.14 

Total 100% 1 

Kriteìria meìruìpakan uìkuìran-uìkuìran yang dapat dijadikan peìrtimbangan uìntuìk meìneìntuìkan pilihan. Kriteìria adalah 

suìatuì peìnilaian uìntuìk meìneìntuìkan bagaimana keìmampuìan poteìnsial yang dimiliki oleìh objeìk peìneìlitian beìrkaitan 

deìngan ciri-ciri seìpeìrti beìntuìk, jeìnis, uìkuìran, beìrat, warna dll uìntuìk meìneìntuìkan seìsuìatuì dalam beìrbagai jeìnis 

fuìngsi atauì manfaat[19]. Bobot meìruìpakan bilangan yang dikeìnakan teìrhadap seìtiap buìtir soal yang nilainya 

diteìntuìkan beìrdasarkan tingkat keìpeìntingan dalam seìbuìah objeìk peìneìlitian. Bobot ini biasanya dibeìrikan dalam 

beìntuìk peìrseìntaseì atauì nilai nuìmeìrik yang meìnceìrminkan seìbeìrapa beìsar peìngaruìh atauì peìntingnya masing-

masing kriteìria dalam keìseìluìruìhan eìvaluìasi[20]. Bobot kriteìria adalah skor yang dibeìrikan pada tiap kriteìria 

keìpuìtuìsan, seìhingga dapat meìnggambarkan tinggi atauì reìndahnya keìpeìntingan teìrhadap kriteìria teìrseìbuìt dalam 

langkah peìngambilan keìpuìtuìsan[21]. 

c. Meìmbuìat matriks keìpuìtuìsan 
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Matriks keìpuìtuìsan beìrisi nilai-nilai seìtiap alteìrnatif teìrhadap seìtiap kriteìria. Dibawah ini adalah hasil dari matrik 

keìpuìtuìsan. 

Tabel 9. Hasil Matrik Keìpuìtuìsan 

Kodeì C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 10 5.1 11 2 1 4 5 

A2 10 5.3 12 3 4 3 3 

A3 10 4.8 9 5 3 5 4 

A4 11 5.2 11.5 2 1 4 5 

A5 11 5.4 12.5 2 2 2 2 

A6 11 4.9 9.5 1 4 3 3 

A7 12 5.3 12 1 1 3 1 

A8 12 5.5 13 3 5 4 1 

A9 12 5 10 5 2 2 3 

A10 13 5.4 12.5 2 2 3 4 

A11 13 5.6 13.5 2 4 3 5 

A12 13 5.1 10.5 5 3 1 4 

A13 14 5.5 13 1 2 1 5 

A14 14 5.7 14 4 5 3 3 

A15 14 5.2 11 2 1 3 5 

A16 15 5.6 13.5 4 1 2 5 

A17 15 5.8 14.5 2 1 5 2 

A18 15 5.3 11.5 4 5 3 5 

A19 16 5.7 14 2 4 3 3 

A20 16 5.9 15 5 5 3 2 

A21 16 5.4 12 2 1 1 5 

A22 17 5.8 14.5 2 2 5 2 

A23 17 6 15.5 3 4 4 2 

A24 17 5.5 12.5 5 4 5 2 

A25 18 5.9 15 4 3 5 3 

A26 18 6.1 16 4 3 5 3 

A27 18 5.6 13 3 1 3 1 

A28 19 6 15.5 3 2 5 1 

A29 19 6.2 16.5 1 2 2 4 

A30 19 5.7 13.5 4 4 2 2 

A31 20 6.1 16 5 2 3 2 

A32 20 6.3 17 5 4 3 5 

A33 20 5.8 14 2 4 3 2 

A34 21 6.2 16.5 5 3 5 2 

A35 21 6.4 17.5 5 4 3 5 

A36 21 5.9 14.5 3 3 3 3 

A37 22 6.3 17 2 1 3 1 

A38 22 6.5 18 3 3 4 3 

A39 22 6 15 3 3 4 3 

A40 23 6.4 17.5 4 5 2 4 

A41 23 6.6 18.5 5 1 5 5 

A42 23 6.1 15.5 4 1 5 1 

A43 24 6.5 18 1 1 5 3 

A44 24 6.7 19 2 4 4 4 

A45 24 6.2 16 4 2 1 3 

A46 25 6.6 18.5 3 3 3 3 

A47 25 6.8 19.5 1 3 5 4 

A48 25 6.3 16.5 4 1 1 5 

A49 26 6.7 19 1 3 1 1 

A50 26 6.9 20 5 2 4 1 

A51 26 6.4 17 1 4 5 4 

A52 27 6.8 19.5 1 3 3 5 

A53 27 7 20.5 2 2 5 1 

A54 27 6.5 17.5 5 4 4 5 

A55 28 6.9 20 3 2 4 1 
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A56 28 7.1 21 1 4 5 5 

A57 28 6.6 18 1 4 5 5 

A58 29 7 20.5 2 5 4 5 

A59 29 7.2 21.5 5 4 3 2 

A60 29 6.7 18.5 3 5 2 2 

A61 30 7.1 21 3 2 5 4 

A62 30 7.3 22 4 4 4 4 

A63 30 6.8 19 5 2 5 4 

d. Normalisasi Matriks Keìpuìtuìsan 

Meìlakuìkan normalisasi teìrhadap nilai-nilai dalam matriks keìpuìtuìsan. Normalisasi dilakuìkan uìntuìk meìnguìbah 

beìrbagai skala nilai meìnjadi satuì skala yang seìragam. Ruìmuìs yang diguìnakan uìntuìk normalisasi adalah: Dimana 

Xij adalah nilai asli dari alteìrnatif keì-i pada kriteìria keì-j. Hasil dari normalisasi matriks Keìpuìtuìsan dapat dilihat 

pada teìbeìl dibawah ini. 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗

𝑖

→ 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)     (1) 

𝑟𝑖𝑗 =

𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑖

𝑋𝑖𝑗
→ 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝐶𝑜𝑠𝑡)      (2) 

Keìteìrangan: 

rij  = nilai rating kineìrja teìrnormalisasi 

xij  = nilai atribuìt yang dimiliki dari seìtiap kriteìria 

Max Xij = nilai teìrbeìsar dari seìtiap kriteìria ᵢ 

Min Xij = nilai teìrkeìcil dari seìtiap kriteìria ᵢ 

Beìneìfit = jika nilai teìrbeìsar adalah teìrbaik 

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif 

Ai pada atribut Cj; i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n. 

Tabel 10. Hasil Normalisasi Matriks Keìpuìtuìsan 

R = 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

0.33 0.70 0.50 0.40 0.20 0.80 5.00 

0.33 0.73 0.55 0.60 0.80 0.60 3.00 

0.33 0.66 0.41 1.00 0.60 1.00 4.00 

0.37 0.71 0.52 0.40 0.20 0.80 5.00 

0.37 0.74 0.57 0.40 0.40 0.40 2.00 

0.37 0.67 0.43 0.20 0.80 0.60 3.00 

0.40 0.73 0.55 0.20 0.20 0.60 1.00 

0.40 0.75 0.59 0.60 1.00 0.80 1.00 

0.40 0.68 0.45 1.00 0.40 0.40 3.00 

0.43 0.74 0.57 0.40 0.40 0.60 4.00 

0.43 0.77 0.61 0.40 0.80 0.60 5.00 

0.43 0.70 0.48 1.00 0.60 0.20 4.00 

0.47 0.75 0.59 0.20 0.40 0.20 5.00 

0.47 0.78 0.64 0.80 1.00 0.60 3.00 

0.47 0.71 0.50 0.40 0.20 0.60 5.00 

0.50 0.77 0.61 0.80 0.20 0.40 5.00 

0.50 0.79 0.66 0.40 0.20 1.00 2.00 

0.50 0.73 0.52 0.80 1.00 0.60 5.00 

0.53 0.78 0.64 0.40 0.80 0.60 3.00 

0.53 0.81 0.68 1.00 1.00 0.60 2.00 

0.53 0.74 0.55 0.40 0.20 0.20 5.00 

0.57 0.79 0.66 0.40 0.40 1.00 2.00 

0.57 0.82 0.70 0.60 0.80 0.80 2.00 

0.57 0.75 0.57 1.00 0.80 1.00 2.00 

0.60 0.81 0.68 0.80 0.60 1.00 3.00 

0.60 0.84 0.73 0.80 0.60 1.00 3.00 
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0.60 0.77 0.59 0.60 0.20 0.60 1.00 

0.63 0.82 0.70 0.60 0.40 1.00 1.00 

0.63 0.85 0.75 0.20 0.40 0.40 4.00 

0.63 0.78 0.61 0.80 0.80 0.40 2.00 

0.67 0.84 0.73 1.00 0.40 0.60 2.00 

0.67 0.86 0.77 1.00 0.80 0.60 5.00 

0.67 0.79 0.64 0.40 0.80 0.60 2.00 

0.70 0.85 0.75 1.00 0.60 1.00 2.00 

0.70 0.88 0.80 1.00 0.80 0.60 5.00 

0.70 0.81 0.66 0.60 0.60 0.60 3.00 

0.73 0.86 0.77 0.40 0.20 0.60 1.00 

0.73 0.89 0.82 0.60 0.60 0.80 3.00 

0.73 0.82 0.68 0.60 0.60 0.80 3.00 

0.77 0.88 0.80 0.80 1.00 0.40 4.00 

0.77 0.90 0.84 1.00 0.20 1.00 5.00 

0.77 0.84 0.70 0.80 0.20 1.00 1.00 

0.80 0.89 0.82 0.20 0.20 1.00 3.00 

0.80 0.92 0.86 0.40 0.80 0.80 4.00 

0.80 0.85 0.73 0.80 0.40 0.20 3.00 

0.83 0.90 0.84 0.60 0.60 0.60 3.00 

0.83 0.93 0.89 0.20 0.60 1.00 4.00 

0.83 0.86 0.75 0.80 0.20 0.20 5.00 

0.87 0.92 0.86 0.20 0.60 0.20 1.00 

0.87 0.95 0.91 1.00 0.40 0.80 1.00 

0.87 0.88 0.77 0.20 0.80 1.00 4.00 

0.90 0.93 0.89 0.20 0.60 0.60 5.00 

0.90 0.96 0.93 0.40 0.40 1.00 1.00 

0.90 0.89 0.80 1.00 0.80 0.80 5.00 

0.93 0.95 0.91 0.60 0.40 0.80 1.00 

0.93 0.97 0.95 0.20 0.80 1.00 5.00 

0.93 0.90 0.82 0.20 0.80 1.00 5.00 

0.97 0.96 0.93 0.40 1.00 0.80 5.00 

0.97 0.99 0.98 1.00 0.80 0.60 2.00 

0.97 0.92 0.84 0.60 1.00 0.40 2.00 

1.00 0.97 0.95 0.60 0.40 1.00 4.00 

1.00 1.00 1.00 0.80 0.80 0.80 4.00 

1.00 0.93 0.86 1.00 0.40 1.00 4.00 

 

e. Meìnghituìng Nilai Preìfeìreìnsi  

Seìteìlah normalisasi, meìnghituìng nilai preìfeìreìnsi uìntuìk seìtiap alteìrnatif deìngan meìnjuìmlahkan hasil peìrkalian 

antara nilai normalisasi dan bobot masing-masing kriteìria. Ruìmuìs yang diguìnakan, yaituì: 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗
𝑛

𝑗=1
∙  𝑟𝑖𝑗           (3) 

Keìteìrangan: 

𝑉i : adalah nilai preìfeìreìnsi uìntuìk alteìrnatif keì-i 

Wj :  adalah bobot kriteìria keì-j 

Rij : adalah nilai normalisasi dari alteìrnatif keì-i pada kriteìria keì-j 

n : adalah juìmlah kriteìria 

Tabel 11. Hasil Nilai Preìfeìreìnsi 

Kodeì C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0.04 0.09 0.06 0.07 0.03 0.14 0.70 

A2 0.04 0.09 0.07 0.10 0.12 0.11 0.42 

A3 0.04 0.09 0.05 0.17 0.09 0.18 0.56 

A4 0.04 0.09 0.06 0.07 0.03 0.14 0.70 

A5 0.04 0.10 0.07 0.07 0.06 0.07 0.28 
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A6 0.04 0.09 0.05 0.03 0.12 0.11 0.42 

A7 0.04 0.09 0.07 0.03 0.03 0.11 0.14 

A8 0.04 0.10 0.07 0.10 0.15 0.14 0.14 

A9 0.04 0.09 0.05 0.17 0.06 0.07 0.42 

A10 0.05 0.10 0.07 0.07 0.06 0.11 0.56 

A11 0.05 0.10 0.07 0.07 0.12 0.11 0.70 

A12 0.05 0.09 0.06 0.17 0.09 0.04 0.56 

A13 0.05 0.10 0.07 0.03 0.06 0.04 0.70 

A14 0.05 0.10 0.08 0.14 0.15 0.11 0.42 

A15 0.05 0.09 0.06 0.07 0.03 0.11 0.70 

A16 0.06 0.10 0.07 0.14 0.03 0.07 0.70 

A17 0.06 0.10 0.08 0.07 0.03 0.18 0.28 

A18 0.06 0.09 0.06 0.14 0.15 0.11 0.70 

A19 0.06 0.10 0.08 0.07 0.12 0.11 0.42 

A20 0.06 0.11 0.08 0.17 0.15 0.11 0.28 

A21 0.06 0.10 0.07 0.07 0.03 0.04 0.70 

A22 0.06 0.10 0.08 0.07 0.06 0.18 0.28 

A23 0.06 0.11 0.08 0.10 0.12 0.14 0.28 

A24 0.06 0.10 0.07 0.17 0.12 0.18 0.28 

A25 0.07 0.11 0.08 0.14 0.09 0.18 0.42 

A26 0.07 0.11 0.09 0.14 0.09 0.18 0.42 

A27 0.07 0.10 0.07 0.10 0.03 0.11 0.14 

A28 0.07 0.11 0.08 0.10 0.06 0.18 0.14 

A29 0.07 0.11 0.09 0.03 0.06 0.07 0.56 

A30 0.07 0.10 0.07 0.14 0.12 0.07 0.28 

A31 0.07 0.11 0.09 0.17 0.06 0.11 0.28 

A32 0.07 0.11 0.09 0.17 0.12 0.11 0.70 

A33 0.07 0.10 0.08 0.07 0.12 0.11 0.28 

A34 0.08 0.11 0.09 0.17 0.09 0.18 0.28 

A35 0.08 0.11 0.10 0.17 0.12 0.11 0.70 

A36 0.08 0.11 0.08 0.10 0.09 0.11 0.42 

A37 0.08 0.11 0.09 0.07 0.03 0.11 0.14 

A38 0.08 0.12 0.10 0.10 0.09 0.14 0.42 

A39 0.08 0.11 0.08 0.10 0.09 0.14 0.42 

A40 0.08 0.11 0.10 0.14 0.15 0.07 0.56 

A41 0.08 0.12 0.10 0.17 0.03 0.18 0.70 

A42 0.08 0.11 0.08 0.14 0.03 0.18 0.14 

A43 0.09 0.12 0.10 0.03 0.03 0.18 0.42 

A44 0.09 0.12 0.10 0.07 0.12 0.14 0.56 

A45 0.09 0.11 0.09 0.14 0.06 0.04 0.42 

A46 0.09 0.12 0.10 0.10 0.09 0.11 0.42 

A47 0.09 0.12 0.11 0.03 0.09 0.18 0.56 

A48 0.09 0.11 0.09 0.14 0.03 0.04 0.70 

A49 0.10 0.12 0.10 0.03 0.09 0.04 0.14 

A50 0.10 0.12 0.11 0.17 0.06 0.14 0.14 

A51 0.10 0.11 0.09 0.03 0.12 0.18 0.56 

A52 0.10 0.12 0.11 0.03 0.09 0.11 0.70 

A53 0.10 0.12 0.11 0.07 0.06 0.18 0.14 

A54 0.10 0.12 0.10 0.17 0.12 0.14 0.70 

A55 0.10 0.12 0.11 0.10 0.06 0.14 0.14 

A56 0.10 0.13 0.11 0.03 0.12 0.18 0.70 

A57 0.10 0.12 0.10 0.03 0.12 0.18 0.70 

A58 0.11 0.12 0.11 0.07 0.15 0.14 0.70 

A59 0.11 0.13 0.12 0.17 0.12 0.11 0.28 

A60 0.11 0.12 0.10 0.10 0.15 0.07 0.28 

A61 0.11 0.13 0.11 0.10 0.06 0.18 0.56 

A62 0.11 0.13 0.12 0.14 0.12 0.14 0.56 

A63 0.11 0.12 0.10 0.17 0.06 0.18 0.56 
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f. Peìringkat Alteìrnatif  

Pada tahap peìrangkingan alteìrnatif deìngan nilai preìfeìreìnsi teìrtinggi dianggap seìbagai pilihan teìrbaik yang dapat 

dilihat dibawah ini. 

Tabel 12. Hasil Peìreìngkingan 

Kodeì Hasil Rangking 

A54 1.44 1 

A58 1.4 2 

A35 1.38 3 

A41 1.38 4 

A56 1.38 5 

A32 1.38 6 

A57 1.35 7 

A62 1.32 8 

A18 1.31 9 

A63 1.3 10 

A52 1.26 11 

A61 1.25 12 

A11 1.22 13 

A40 1.21 14 

A44 1.2 15 

A51 1.2 16 

A48 1.2 17 

A47 1.18 18 

A3 1.17 19 

A16 1.17 20 

A4 1.14 21 

A1 1.13 22 

A15 1.11 23 

A26 1.09 24 

A25 1.08 25 

A21 1.05 26 

A12 1.05 27 

A38 1.05 28 

A13 1.05 29 

A14 1.04 30 

A46 1.03 31 

A59 1.03 32 

A39 1.03 33 

A10 1.01 34 

A34 1 35 

A29 0.99 36 

A36 0.98 37 

A24 0.98 38 

A43 0.97 39 

A20 0.95 40 

A19 0.95 41 

A2 0.95 42 

A45 0.94 43 

A60 0.93 44 

A9 0.91 45 

A23 0.9 46 

A31 0.89 47 

A6 0.86 48 

A30 0.85 49 

A50 0.84 50 

A22 0.83 51 

A33 0.83 52 

A17 0.8 53 
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A53 0.78 54 

A55 0.78 55 

A42 0.76 56 

A8 0.75 57 

A28 0.74 58 

A5 0.68 59 

A37 0.63 60 

A49 0.62 61 

A27 0.62 62 

A7 0.52 63 

3.2 Hasil Implementasi 

Meìtodeì SAW beìrhasil meìmbantuì dalam meìmbeìrikan peìringkat teìrhadap beìnih ikan patin beìrdasarkan kriteìria 

yang teìlah diteìntuìkan. Dimana dari hasil peìrhituìngan deìngan meìtodeì saw didapatkan bahwa alteìrnatif deìngan 

kodeì A54 meìneìmpati peìringkat peìrtama deìngan nilai hasil 1.44, diikuìti peìringkat keìduìa oleìh A32 deìngan nilai 

1.38 dan Alteìrnatif deìngan kodeì A7 meìmiliki rangking 63 atauì teìrakhir deìngan nilai 0.52. 

4. KESIMPULAN 

Hasil peìneìlitian diatas dapat ditarik beìbeìrapa keìsimpuìlan yaituì: 

1. Hasil analisis dari wawancara dan obeìseìrvasi teìrhadap peìmilik objeìk peìneìlitian seìrta stuìdi puìstaka didapatkan 

kriteìria seìpeìrti uìsia, uìkuìran, beìrat, peìrgeìrakan, kondisi, warna mata dan nafsuì makan.  

2. Dari meìtodeì simpleì additiveì weìighting meìnuìnjuìkkan bahwa aleìrtnatif teìrbaik peìrtaman yaituì patin lokal 

deìngan nilai 1.44 meìmiliki uìsia 27 hari, uìkuìran 6.5cm, beìrat 17.5 gram, peìrgeìrakan sangat lincah, kondisi 

seìhat, warna mata jeìrnih dan nafsuì makan sangat baik. Ikan patin lokal leìbih tahan teìrhadap kondisi 

lingkuìngan lokal dan leìbih muìdah dipeìlihara di kolam-kolam tradisional seìrta meìmiliki peìrmintaan yang 

stabil di pasar lokal. Namuìn lajuì peìrtuìmbuìhanya leìbih lambat, juìmlah produìksi leìbih reìndah dan dan meìmiliki 

uìkuìran ceìndeìruìng leìbih keìcil. Seìdangkan Aleìrtnatif teìrbaik keìduìa yaituì patin jambal deìngan nilai 1.38 

meìmiliki uìsia 20 hari, uìkuìran 6.3cm, beìrat 17 gram, peìrgeìrakan sangat lincah, kondisi seìhat, warna mata 

cuìkuìp jeìrnih dan nafsuì makan sangat baik. Ikan patin jambal meìmiliki harga juìal yang tinggi, peìrtuìmbuìhan 

yang leìbih ceìpat dan dapat meìncapai bobot leìbih dari 20 kg larva tidak beìrsifat kanibal. Namuìn meìmiliki lajuì 

peìrtuìmbuìhan leìbih lambat dibandingkan deìngan patin siam, seìhingga meìmeìrluìkan peìrawatan dan manajeìmeìn 

yang leìbih inteìnsif. Seìdangkan aleìrtnatif tidak baik yaituì patin siam deìngan nilai 0.52 meìmiliki uìsia 12 hari, 

uìkuìran 5.3cm, beìrat 12 gram, peìrgeìrakan sangat lambat, kondisi sangat tidak seìhat, warna mata cuìkuìp jeìrnih 

dan nafsuì makan sangat sangat kuìrang seìhat. Ikan patin siam meìmiliki beìbeìrapa uìkuìran keìuìngguìlan 

diantaranya muìdah dibuìdidayakan, meìmiliki lajuì peìrtuìmbuìhan yang leìbih ceìpat dan bisa meìncapai yang leìbih 

beìsar seìrta muìdah beìradaptasi di kondisi air yang buìruìk. Namuìn ikan patin siam meìmiliki warna daging yang 

seìdikit keìkuìningan yang meìmbuìatnya kuìrang lakuì dipasaran inteìrnasional 

Deìngan ini dapat disimpuìlkan bahwa sisteìm peìnduìkuìng keìpuìtuìsan deìngan meìtodeì simpleì additiveì weìighting 

dapat meìmbantuì peìteìrnak ikan patin dalam meìmilih bibit ikan patin yang uìngguìl seìpeìrti ikan patin lokal dan ikan 

patin jambal seìbagai bibit ikan yang teìrbaik dibandingkan deìngan bibit ikan patin siam, agar dapat meìningkatkan 

eìfisieìnsi dan eìfeìktivitas buìdidaya ikan patin deìngan meìnguìrangi tingkat keìmatian bibit akibat streìs peìrjalanan, 

keìcacatan fisik, nafsuì makan yang beìrleìbihan dan dapat beìradaptasi deìngan lingkuìngan baruì. 
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